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Dalam keyakinan yang dianut oleh umat nasrani dan yahudi di dalam
perjanjian lama dan baru, mereka tidak mempercayai bahwasanya muhammad
ialah nabi terakhir yang diutus oleh allah kepada umat manusia. Mereka mencoba
untuk mengilangkan segala tanda-tanda yang ada pada kitab suci mereka yang
rentan menunjukkan kenabian muhammad setelah isa al masih. Tujuan penelitian
ini ialah guna mengungkap dan menjabarkan ayat-ayat dalam perjanjian baru dan
lama yang menyatakan bahwa Muhammad adalah nabi terakhir yang allah utus
kepada seluruh umat manusia.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pustaka degan penyajian
informasi dari sumber-sumber literatur yang relevan. Adapun jenis pengumpulan
data yakni jenis pengumpulan data kualitatif untuk membantu analisis lebih detail
tentang Kenabian Muhammad. Selain itu, Peneliti menggunakan pendekatan
Teologis Normatif untuk menganalisa keaslian ayat-ayat penunjuk kenabian
muhammad dalam perjanjian baru dan lama. Untuk dapat memahami identifikasi
pola atau makna Kenabian dalam perspektif perjanjian baru dan lama maka
peneliti menggunakan metode analisis.

Hasil penelitian yang didapat menyatakan bahwa beberapa ayat dalam
Perjanjian lama telah menjukkan kepada kenabian muhammad sesuai apa yang
disampaikan musa kepada kaumnya tentang kedatangan nabi setelahnya yang
sama persis seperti dirinya, dan Perjanjian baru telah menunjukkan Muhammad
sebagai nabi terakhir yang yang telah diutus kepada seluruh manusia yang
datang setelah almasih untuk membawa kebenaran dan sebagai pemberi petunjuk
bagi kaumnya. Maka dari penelitian ini dinyatakan bahwa perjanjian lama dan
perjanjian baru memberikan tanda-tanda dari ayat-ayat yang tertera yang
menunjukkan bahwa muhammad adalah seorang nabi terakhir yang allah utus
bagi seluruh umat manusia.

Saran untuk peneliti selanjutnya adalah untuk memperluas penelitian ini
dengan mempelajari segi kesamaan dan perbedaan yang ada dalam perjanjian
baru dan perjanjian lama tentang kenabian Muhammad. diharapkan penelitian ini
dapat memberikan pemahaman yang lebih luas dan rinci perihal kenabian
muhammad dalam perjanjian lama dan perjanjian baru.

Kata Kunci: Kenabian, Perjanjian baru, Perjanjian lama, Muhammad.
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